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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku 

tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khatab) 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulit nya kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian 

success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada tepuk tangan. Kelak diri kita 

dimasa depan akan sangat banga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 

 

"Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri, tak ada yang tahu kapan kau 

mencapai tuju, dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu"  

(Baskara Putra - Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, gaya hidup 

konsumtif, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap minat penggunaan Paylater, 

dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini berlandaskan Theory 

of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa minat seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks penelitian ini, literasi 

keuangan, gaya hidup konsumtif, FOMO, dan religiusitas dipandang sebagai faktor 

yang memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan layanan Paylater. 

Pesatnya perkembangan layanan Paylater memberikan kemudahan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumsi, namun di sisi lain berpotensi meningkatkan 

perilaku konsumtif dan risiko pengelolaan keuangan yang kurang bijaksana, 

khususnya di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 mahasiswa Universitas Islam Malang, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Universitas Muhammadiyah Malang 

yang pernah atau sedang menggunakan layanan Paylater. Analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya hidup konsumtif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan Paylater, sedangkan literasi keuangan dan Fear of Missing Out 

(FOMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan Paylater. Selain 

itu, religiusitas tidak mampu memoderasi hubungan antara literasi keuangan, gaya 

hidup konsumtif, maupun FOMO terhadap minat penggunaan Paylater. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa minat mahasiswa dalam menggunakan Paylater lebih 

dipengaruhi oleh gaya hidup konsumtif dibandingkan tingkat literasi keuangan, 

FOMO, maupun religiusitas. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap 

pengembangan literatur mengenai perilaku penggunaan layanan Paylater 

berdasarkan perspektif Theory of Planned Behavior, serta memberikan implikasi 

praktis bagi perguruan tinggi, penyedia layanan Paylater, dan pemerintah dalam 

meningkatkan literasi keuangan serta mendorong penggunaan layanan Paylater 

secara lebih bijaksana. 

Kata kunci: literasi keuangan; gaya hidup konsumtif; Fear of Missing Out (FOMO); 

religiusitas; minat penggunaan Paylater. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of financial literacy, consumptive lifestyle, 

and Fear of Missing Out (FOMO) on the intention to use Paylater services, with 

religiosity serving as a moderating variable. This study is grounded in the Theory 

of Planned Behavior (TPB), which explains that an individual's behavioral 

intention is influenced by attitude toward the behavior, subjective norms, and 

perceived behavioral control. In this study, financial literacy, consumptive lifestyle, 

FOMO, and religiosity are considered factors that influence students' intention to 

use Paylater services. The rapid development of Paylater services has provided 

greater convenience and flexibility in meeting consumers' needs. However, it also 

has the potential to encourage consumptive behavior and increase financial 

management risks, particularly among university students. This study employed a 

quantitative approach using a survey method. Data were collected through 

questionnaires distributed to 100 students from Universitas Islam Malang, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, and Universitas 

Muhammadiyah Malang who had previously used or were currently using Paylater 

services. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 4 software. The findings 

indicate that consumptive lifestyle has a positive and significant effect on the 

intention to use Paylater, whereas financial literacy and Fear of Missing Out 

(FOMO) do not have a significant effect on the intention to use Paylater. 

Furthermore, religiosity does not moderate the relationship between financial 

literacy, consumptive lifestyle, and FOMO with the intention to use Paylater. These 

findings suggest that students' intention to use Paylater is more strongly influenced 

by their consumptive lifestyle than by their level of financial literacy, FOMO, or 

religiosity. This study contributes to the empirical literature on Paylater usage 

behavior from the perspective of the Theory of Planned Behavior and provides 

practical implications for universities, Paylater service providers, and 

policymakers in promoting financial literacy and encouraging more responsible use 

of Paylater services. 

Keywords: financial literacy; consumptive lifestyle; Fear of Missing Out (FOMO); 

religiosity; intention to use Paylater. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan fintech di Indonesia selama dekade terakhir telah merevolusi 

sistem pembayaran dan kebiasaan keuangan masyarakat. Inovasi seperti 

dompet digital, mobile banking, serta layanan BNPL (beli sekarang bayar nanti) 

membuat transaksi lebih efisien dan terintegrasi dengan gaya hidup digital. 

Laporan Bank Indonesia mencatat nilai transaksi uang elektronik Januari-

Agustus 2024 mencapai Rp1,6 kuadriliun dengan pertumbuhan tahunan 

35,76%, mencerminkan ketergantungan generasi muda pada kemudahan 

platform digital (Kusnandar, 2024). 

Meskipun memudahkan akses, layanan Paylater menimbulkan risiko bagi 

mahasiswa yang masih dalam tahap awal kemandirian ekonomi dan 

pengelolaan keuangan. Kelompok ini rentan terhadap perilaku keuangan 

berisiko, seperti penggunaan Paylater tanpa perencanaan matang. Oleh karena 

itu, analisis faktor psikologis, sosial, dan religius yang memengaruhi minat 

mereka menjadi sangat penting (Sholehah & Amaniyah, 2024). 

 

Gambar 1. 1 Pengguna Paylater di Indonesia 

Sumber: GoodStats 2024 
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Layanan Paylater atau "beli sekarang, bayar nanti" berkembang pesat dan 

menjadi fenomena sosial utama di Indonesia. Data GoodStats Indonesia 

mencatat 79,92 juta kontrak Paylater pada 2023, dengan pertumbuhan rata-rata 

144,35% selama lima tahun terakhir (Yonatan, 2024). Layanan ini terintegrasi 

di platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, Traveloka, serta super-app 

Gojek dan OVO, menawarkan alternatif pembiayaan jangka pendek bagi yang 

sulit akses kartu kredit. Namun, kemudahannya juga berpotensi mendorong 

perilaku konsumtif dan melemahkan disiplin pengelolaan keuangan pribadi. 

 

Gambar 1. 2 Pengguna Paylater berdasarkan Usia 

Sumber: Katadata Insight Center 2024 

 

Hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center menunjukkan 

bahwa mayoritas pengguna layanan Paylater di Indonesia adalah generasi 

milenial (43,9 %) dan Generasi Z (26,5 %), yang secara demografis didominasi 

oleh mahasiswa dan pekerja muda (Muhamad, 2024). Temuan ini menunjukkan 

bahwa kelompok usia muda cenderung menggunakan layanan Paylater untuk 

mendukung gaya hidup mereka dan mengikuti tren sosial, daripada hanya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 

Pamungkas & Putri (2024), yang menyatakan bahwa peningkatan penggunaan 
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layanan Paylater di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh kemudahan transaksi 

dan dorongan menuju gaya hidup digital. 

Sebagian besar mahasiswa yang termasuk dalam kelompok Generasi Z 

masih berada pada tahap pendidikan dan belum memiliki pekerjaan maupun 

penghasilan tetap, sehingga sumber pendanaan mereka umumnya masih 

bergantung pada orang tua, beasiswa, atau pekerjaan paruh waktu. Keterbatasan 

kemampuan finansial tersebut menyebabkan layanan Paylater menjadi 

alternatif yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan maupun keinginan 

secara instan tanpa harus menyediakan dana secara langsung. Namun, apabila 

tidak disertai dengan kemampuan mengelola keuangan yang baik, kondisi 

tersebut berpotensi meningkatkan risiko penumpukan utang serta masalah 

keuangan pada masa mendatang. 

Penggunaan layanan Paylater perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 

menimbulkan masalah keuangan di masa depan. Meskipun memudahkan 

transaksi dan memenuhi kebutuhan mendesak, penggunaan tanpa perencanaan 

matang dapat mendorong konsumsi berlebih serta risiko utang menumpuk atau 

gagal bayar. Sahroyani et al., (2025) menunjukkan literasi keuangan rendah 

sebagai pemicu utama lingkaran utang pada generasi muda akibat Paylater tak 

terkendali.  Oleh karena itu, mahasiswa dan generasi muda perlu memiliki 

pemahaman yang cukup tentang mekanisme bunga, denda keterlambatan 

pembayaran, serta kondisi dan kemampuan keuangan pribadi mereka sebelum 

menggunakan Paylater sebagai metode pembayaran. 
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Kota Malang dikenal sebagai pusat pendidikan yang dihuni oleh ribuan 

mahasiswa dari berbagai daerah, menjadikannya lokasi yang relevan untuk 

meneliti pola perilaku keuangan generasi muda. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setya et al., (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur, termasuk di Kota Malang, lebih sering menggunakan layanan Paylater 

untuk memenuhi kebutuhan sekunder, seperti fashion dan hiburan, daripada 

kebutuhan primer. 

Literasi keuangan merupakan faktor krusial dalam konteks ini. Literasi 

keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu memahami dan 

menerapkan konsep keuangan, seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, 

tabungan, investasi, hingga pengendalian utang. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik mencatat indeks literasi keuangan 

nasional sebesar 65,43% dengan inklusi keuangan 75,02%, sementara di 

kalangan mahasiswa hanya 56,42% menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa belum memiliki kemampuan optimal untuk membuat keputusan 

keuangan yang rasional (OJK, 2024). Tingkat literasi rendah ini mendorong 

mahasiswa menggunakan Paylater tanpa paham risiko bunga, denda 

keterlambatan, dan dampak pada stabilitas finansial pribadi (Sahroyani et al., 

2025). 

Selain literasi keuangan, gaya hidup konsumtif turut mendorong minat 

mahasiswa menggunakan layanan Paylater. Gaya hidup ini mencerminkan pola 

belanja yang didasari keinginan pribadi dan tekanan status sosial, bukan 

kebutuhan primer. Mahasiswa di kota besar seperti Malang sering melihat 
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konsumsi sebagai ekspresi identitas, dipicu tren media sosial yang 

memengaruhi Generasi Z dalam membeli barang non-esensial. Paylater 

memperkuat perilaku ini dengan ilusi kemampuan finansial sementara, 

sehingga mendorong pembelian impulsif seperti membeli barang fashion, 

perangkat teknologi, atau aktivitas hiburan. 

Selain itu, FOMO (Fear of Missing Out) atau ketakutan ketinggalan tren 

sosial semakin menonjol di era digital. FOMO mencerminkan kecemasan 

individu saat merasa terlewat dari aktivitas populer, terutama pada Generasi Z 

yang aktif di media sosial seperti Instagram, TikTok, dan X. Paparan terus-

menerus terhadap gaya hidup ideal orang lain membuat mereka rentan, 

sebagaimana ditunjukkan Hatimatunnisani et al., (2024) bahwa FOMO 

mendorong perilaku konsumtif dan penggunaan layanan keuangan digital pada 

mahasiswa Indonesia. Hal ini memicu pembelian impulsif dan ketergantungan 

Paylater untuk menjaga eksistensi sosial, terutama bagi mereka dengan literasi 

keuangan rendah dan pengendalian diri finansial lemah. 

Di sisi lain, religiusitas berpotensi menjadi variabel moderator yang 

melemahkan pengaruh negatif gaya hidup konsumtif dan FOMO terhadap minat 

mahasiswa menggunakan Paylater. Religiusitas meliputi keyakinan, ibadah, 

pemahaman ajaran agama, pengalaman spiritual, serta nilai moral berfungsi 

sebagai pengendali diri dalam konsumsi, seperti prinsip Islam yang melarang 

pemborosan (israf) dan mendorong kehati-hatian finansial. Hisyam & Utami, 

(2024) menemukan religiusitas tinggi berkorelasi negatif dengan penggunaan 

Paylater konsumtif pada mahasiswa Muslim, karena menumbuhkan kesadaran 
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tanggung jawab keuangan dan menghindari riba. Sementara itu, Nasution & 

Munir, (2023) menegaskan religiusitas memengaruhi literasi keuangan, meski 

belum terbukti sebagai moderator Paylater. Sejalan dengan Theory of Planned 

Behaviour, religiusitas membentuk sikap hati-hati, etis, dan berisiko rendah, 

sehingga mendukung pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, religiusitas dapat berfungsi sebagai keseimbangan antara 

pemenuhan keinginan dan kebutuhan, sambil mengarahkan perilaku keuangan 

ke arah yang lebih bijaksana (Septawati et al., 2025). Penambahan variabel 

religiusitas sebagai faktor moderasi dalam studi ini bertujuan untuk menguji 

sejauh mana nilai-nilai spiritual dapat menekan dampak negatif FOMO dan 

gaya hidup konsumtif terhadap minat penggunaan Paylater di kalangan 

mahasiswa di Kota Malang. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa minat penggunaan 

Paylater dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti literasi keuangan, gaya hidup 

konsumtif, kepercayaan, pengaruh sosial, dan persepsi risiko. Penelitian 

Rachmah, (2023) serta Hikmawati et al., (2024) menemukan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap minat penggunaan Paylater. Namun, hasil 

yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Hadi et al., (2024) yang menemukan 

bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan Paylater. Sementara itu, Maharani & Noor, (2023) menunjukkan 

bahwa gaya hidup dan pengaruh sosial turut memengaruhi minat penggunaan 

Paylater. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh literasi 

keuangan terhadap minat penggunaan Paylater masih belum konsisten sehingga 
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masih memerlukan kajian lebih lanjut. Temuan-temuan tersebut juga 

menunjukkan  bahwa faktor internal maupun eksternal memiliki peran penting 

dalam mendorong minat mahasiswa menggunakan layanan Paylater. 

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu juga masih memiliki 

keterbatasan. Sebagian besar penelitian hanya menguji pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup konsumtif secara terpisah terhadap minat penggunaan 

Paylater. Salah satu kesenjangan penelitian juga terletak pada masih 

terbatasnya kajian yang menguji pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) 

terhadap minat penggunaan Paylater, padahal fenomena tersebut semakin 

relevan di kalangan mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z yang aktif 

menggunakan media sosial. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan ketiga 

variabel tersebut dalam satu model masih relatif terbatas. Penelitian mengenai 

religiusitas juga lebih banyak menempatkannya sebagai variabel independen, 

sedangkan kajian yang menguji religiusitas sebagai variabel moderasi pada 

hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, dan FOMO terhadap 

minat penggunaan Paylater masih sangat sedikit. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, diperlukan model penelitian 

yang mampu menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup 

konsumtif, FOMO, dan minat penggunaan Paylater secara lebih komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan ketiga variabel independen 

tersebut serta menempatkan religiusitas sebagai variabel moderasi untuk 

menguji apakah religiusitas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
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literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, dan FOMO terhadap minat 

penggunaan Paylater. Selain itu, penelitian ini difokuskan pada mahasiswa di 

Kota Malang yang masih relatif jarang menjadi objek penelitian, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian 

mengenai perilaku penggunaan layanan Paylater. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi maka dalam 

menyusun penelitian ini peneliti tertarik untuk mengusung judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup Konsumtif, dan FOMO terhadap Minat 

Penggunaan Paylater dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi (Studi 

pada Mahasiswa di Kota Malang) ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian  ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat penggunaan Paylater 

pada mahasiswa di Kota Malang? 

2. Bagaimana pengaruh gaya hidup konsumtif terhadap minat penggunaan 

Paylater pada mahasiswa di Kota Malang? 

3. Bagaimana pengaruh FOMO (Fear of Missing Out) terhadap minat 

penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang? 

4. Bagaimana religiusitas memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang? 

5. Bagaimana religiusitas memoderasi pengaruh gaya hidup konsumtif 

terhadap minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang? 
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6. Bagaimana religiusitas memoderasi pengaruh FOMO terhadap minat 

penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup konsumtif 

terhadap minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh FOMO (Fear of Missing 

Out) terhadap minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di Kota Malang. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis peran moderasi religiusitas pada 

pengaruh literasi keuangan terhadap minat penggunaan Paylater pada 

mahasiswa di Kota Malang. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis peran moderasi religiusitas pada 

pengaruh gaya hidup konsumtif terhadap minat penggunaan Paylater pada 

mahasiswa di Kota Malang. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis peran moderasi religiusitas pada 

pengaruh FOMO terhadap minat penggunaan Paylater pada mahasiswa di 

Kota Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur mengenai perilaku keuangan generasi muda di era digital, 

khususnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam model 

perilaku keuangan berbasis Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian akademik mengenai 

interaksi antara faktor kognitif, sosial, dan spiritual dalam pengambilan 

keputusan finansial. 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan peneliti 

tentang pengaruh literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, dan 

FOMO terhadap keputusan penggunaan Paylater pada mahasiswa. 

Selain itu, studi ini memberikan pemahaman mendalam mengenai 

peran religiusitas dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih 

bijaksana, terukur, serta selaras dengan nilai-nilai etika dan ajaran 

agama. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah bagi 

peneliti selanjutnya. Selain itu, studi ini dapat menjadi dasar 

pengembangan penelitian lanjutan yang menekankan peran 

religiusitas sebagai variabel moderasi dalam membentuk perilaku 

finansial mahasiswa di era fintech. 
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b. Manfaat praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

  Menjadi sumber pengetahuan dan pedoman bagi mahasiswa 

untuk memahami secara lebih mendalam mengenai layanan 

Paylater, khususnya dari sisi pengelolaan keuangan pribadi. 

Mahasiswa diharapkan mampu mengambil keputusan yang tepat, 

rasional, serta bertanggung jawab dalam menggunakan fasilitas 

keuangan digital. 

2. Bagi Pihak Perusahaan atau Penyedia Layanan Paylater 

Menjadi masukan strategis bagi penyedia layanan Paylater 

dalam mempertimbangkan literasi keuangan dan religiusitas 

pengguna saat merancang kebijakan pemasaran, edukasi finansial, 

serta fitur pembayaran yang lebih bertanggung jawab. Dengan 

begitu, perusahaan dapat mempromosikan penggunaan Paylater 

yang sehat, etis, dan berkelanjutan di kalangan mahasiswa serta 

masyarakat luas.  

3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Temuan penelitian menjadi dasar regulasi BNPL yang 

mempertimbangkan faktor psikologis dan religius pengguna muda, 

mendukung survei literasi keuangan, serta kampanye inklusi 

keuangan bertanggung jawab 
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4. Bagi Bank Indonesia (BI) 

Penelitian ini memberikan masukan data empiris tentang 

pengaruh literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, FOMO, dan 

religiusitas terhadap minat Paylater mahasiswa. BI dapat 

memanfaatkannya untuk menyempurnakan kebijakan sistem 

pembayaran digital dan program literasi keuangan nasional. 

5. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi dapat memperkaya kurikulum pendidikan 

keuangan berbasis religiusitas, menyelenggarakan workshop anti-

FOMO, dan menyusun kebijakan kampus untuk membentuk 

perilaku finansial mahasiswa yang bijaksana. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, gaya hidup konsumtif, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap 

minat penggunaan Paylater, serta menguji peran religiusitas dalam 

memoderasi hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, dan 

FOMO terhadap minat penggunaan Paylater. Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa di Kota Malang dengan jumlah responden sebanyak 100 mahasiswa 

yang berusia 21-23 tahun. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis menggunakan metode PLS-SEM, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

Paylater. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa belum mampu menurunkan minat mereka dalam 

menggunakan layanan Paylater. Dengan demikian, H1 ditolak.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa gaya hidup 

konsumtif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan Paylater. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi gaya hidup konsumtif mahasiswa, maka semakin tinggi pula 
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minat mereka dalam menggunakan layanan Paylater. Oleh karena itu, 

H2 diterima.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Fear of 

Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan Paylater. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan 

mahasiswa untuk merasa khawatir tertinggal tren atau aktivitas sosial 

belum menjadi faktor utama yang mendorong minat penggunaan 

Paylater. Dengan demikian, H3 ditolak.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara literasi keuangan terhadap minat penggunaan Paylater. Dengan 

demikian, religiusitas tidak mampu memperkuat pengaruh negatif 

literasi keuangan terhadap minat penggunaan Paylater, sehingga H4 

ditolak.  

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa religiusitas 

tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara gaya 

hidup konsumtif terhadap minat penggunaan Paylater. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa religiusitas belum mampu memperlemah 

pengaruh positif gaya hidup konsumtif terhadap minat penggunaan 

Paylater. Oleh karena itu, H5 ditolak.  

6. Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara Fear of Missing Out (FOMO) terhadap minat penggunaan 
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Paylater. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas belum mampu 

memperlemah pengaruh positif FOMOterhadap minat penggunaan 

Paylater. Dengan demikian, H6 ditolak. 

5.2 Keterbatasan  

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang memerlukan 

pengembangan dan penyempurnaan pada penelitian selanjutnya. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Perolehan data penelitian masih terbatas karena responden dalam penelitian 

ini hanya berasal dari 100 mahasiswa Universitas Islam Malang, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Universitas Muhammadiyah Malang. 

Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh 

mahasiswa di Kota Malang maupun kelompok masyarakat lainnya.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, yaitu literasi 

keuangan, gaya hidup konsumtif, Fear of Missing Out (FOMO), dan 

religiusitas sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan minat 

penggunaan Paylater. Berdasarkan hasil analisis nilai R-Square, diketahui 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

22,9% variasi minat penggunaan Paylater, sedangkan 77,1% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.  

3. Penelitian ini menggunakan pengambilan data dengan melakukan 

penyebaran kuesioner sehingga bisa saja responden memberikan jawaban 

kurang akurat dan kurangnya ketelitian dalam mengisi kuesioner. Hal ini 

dapat berdampak pada kualitas data yang diperoleh. 
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4. Pemilihan indikator dan item pernyataan variabel religiusitas yang masih 

mengukur religiusitas secara umum, sehingga belum secara spesifik 

merepresentasikan aspek religiusitas dalam konteks perilaku keuangan. 

Akibatnya, instrumen yang digunakan mungkin belum sepenuhnya mampu 

menangkap peran religiusitas dalam memoderasi hubungan antara faktor-

faktor yang diteliti dengan minat penggunaan Paylater. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan sampel 

penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa Universitas Islam Malang, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Universitas Muhammadiyah 

Malang, tetapi juga melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi lain di 

Kota Malang maupun kelompok masyarakat lainnya. Dengan demikian, 

hasil penelitian mengenai minat penggunaan Paylater dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi minat penggunaan Paylater, seperti persepsi 

kemudahan penggunaan (Nasution & Munir, 2023),(Prayusi & Ingriyani, 

2023), persepsi manfaat (Rachmah, 2023), (Rizqiyah, 2025), promosi 

(Prajogo et al., 2024), kontrol diri (self-control) (Meilia & Waspodo, 2026), 

pendapatan (Hikmawati et al., 2024) (Ningsih et al., 2023) dan  kepercayaan 

(Aurin & Kusumastuti, 2023) (Maharani & Noor, 2023). Selain itu, 
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penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan variabel religiusitas sebagai 

variabel independen. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode 

pengumpulan data tambahan, seperti wawancara mendalam (in-depth 

interview) atau observasi selain kuesioner. Penggunaan metode tersebut 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai alasan mahasiswa menggunakan layanan Paylater serta 

mengurangi potensi bias jawaban responden. 

4. penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indikator dan item 

pernyataan religiusitas yang lebih spesifik serta disesuaikan dengan konteks 

perilaku keuangan. Instrumen yang digunakan sebaiknya mampu mengukur 

bagaimana nilai-nilai religius memengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan, sehingga peran religiusitas sebagai variabel moderasi terhadap 

minat penggunaan Paylater dapat dijelaskan secara lebih akurat dan 

komprehensif. 
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